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Abstract. Profitability is the ratio between profits and assets or capital that generates profits as measured using 

Return On Assets (ROA). The purpose of this study is to analyze the influence of Intellectual Capital, Islamicity 

Performance Index and Good Corporate Governance on Bank Profitability. In this study the population used was 

Islamic Commercial Banks in Indonesia during 2016 – 2021. The method of determining the sample in this study was 

to use the Purposive Sampling method so that a total sample of 8 companies was obtained. The data in this study were 

analyzed to examine the effect of each variable on Return On Assets using multiple linear regression analysis. 

Empirical evidence shows that the results of Intellectual Capital analysis have an effect on Return on Assets, Profit 

Sharing Ratio has no effect on Return on Assets, Zakat Performance Ratio has an effect on Return on Assets, the 

Sharia Supervisory Board has an effect on Return on Assets and the Audit Committee has an effect on Return on Assets 
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Abstrak. Profitabilitas adalah perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut 

yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya 

pengaruh Intellectual Capital, Islamicity Performance Index dan Good corporate Governance Terhadap Profitabilitas 

Bank. Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah Bank Umum Syariah di Indonesia selama Tahun 2016 – 

2021. Cara penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan Purposive Sampling method sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 8 perusahaan. Data pada penelitian ini dianalisis untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel terhadap Return On Asset menggunakan analisis regresi linier berganda. Bukti empiris menunjukkan bahwa 

hasil analisis Intellectual Capital berpengaruh terhadap Return on Assets, Profit Sharing Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Return on Assets, Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets, Dewan Pengawas 

Syariah berpengaruh terhadap Return on Assets dan Komite Audit berpengaruh terhadap Return on Assets. 

 

Kata Kunci : Intellectual Capital, Return on Assets, Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio dan 

Komite Audit 

I. PENDAHULUAN 

Di era keterbukaan informasi saat ini akuntabilitas sangat penting untuk menyampaikan informasi terkait 

kinerja perusahaan yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada publik. Informasi tentang kinerja perusahaan 

sangatlah penting disampaikan guna memberikan informasi kepada stakeholder untuk mengambil keputusan dalam 

berinvestasi dan Perbankan dalam memberikan pinjaman modal [1]. 

Para penghimpunan dana Perbankan Syariah berharap hasil yang baik agar dapat menarik investor dengan hasil 

laba yang konsisten dan memuaskan dengan berlandaskan Syariah. Karena laba perusahaan adalah jumlah 

pendapatannya lebih dari biaya. Rasio Profitabilitas dapat digunakan untuk mengevaluasi kapasitas bank dalam 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan semua biaya dan pengeluaran [2] . 
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Sejak zaman Rasulullah dan sahabatnya perekonomian berbasis islam telah diperkenalkan. Prinsip dasar 

muamalah menegaskan segala sesuatu diperbolehkan atau dilakukan, terkecuali terdapat dalam al-qur’an dan hadist 

pelarangannya, agar bisa menghidupkan kemudian membuat setiap insan membuat inovasi dalam melakukan bisnis 

untuk berkembang lebih baik (dengan proses Ijtihad). Dalam penerapan Ijtihad terdapat berkreatifitas dan inovasi 

harus dengan ilmu yang memadai dan dilakukan oleh pihak yang ahli melakukannya. Muamalah dilakukan dengan 

kebebasasn tersebut wajib diiringi dengan nekihat larangan yang tegas termasuk haram terhadap bidang objeknya 

maupun dalam prosesnya . Peraturan dari landasan KNKG mejelaskan prinsip dasar muamalah yang dari pedoman 

KNKG, selain dari itu seharusnya habdul minallah dijalankan dengan ketaqwaan mengetahui ilmu ekonomi Syariah 

dan mempraktikannya di kehidupan sehari–hari. Sebagaimana terdapat di dalam al – Qur’an : 

Allah berfirman, 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنَ  ي  ا تأَكُْلوُا لَ  ا  وٰٓ ب  عَفةًَ  اضَْعاَفًا الر ِ اتَّقوُا ۖمُّض  تفُْلِحُوْنَ   لَعلََّكُمْ  اٰللَّ  وَّ  

 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan." 

Selain dengan ketaqwaan hambanya terhadap Allah subhanahu wa ta’alla Perbankan Syariah harus adanya 

pengendalian sumber daya manusia yang baik. Suatu intansi atau perusahaan untuk menerima karyawan di Perbankan 

Syariah mengutamakan yang harus mempunyai keilmuan ekonomi Syariah. Yang menjadi faktor utama adalah sumber 

daya manusia dalam perusahaan berkompetisi dan keberadaannya dalam perusahaan posisinya memiliki bagian yang 

teramat penting [3]. 

Pentingnya penelitian  ini Bank Syariah bertujuan agar stakeholder melakukan keiatan usaha dari pembiayaan 

berasaskan pada prinsip Syariah dan prinsip kehati-hatian. Di dalam kehidupan bermasyarakat akan mengena juga 

kepada sistem ekonomi mayarakat Indonesia yang akan mejalankan asas prinsip Syariah. 

Perbankan Syariah di Indonesia memiliki Intellectual Capital yang akan menghasilkan peningkatan kinerja 

keuangan dan nilai tambah. Nilai tambah maupun peningkatan kinerja keuangan tersebut adalah sebuah 

pemberitahuan yang baik bagi pihak investor sehingga menjadi daya tarik bagi investor untuk berinvestasi [4]. 

Beberapa metode untuk mengukur Intellectual Capital sudah dikembangkan oleh peneliti-peneliti, salah 

satunya metode yang diajukan ulum. Karakteristik Perbankan Syariah yang berbeda dengan Perbankan konvensional 

membuat Ulum mengembangkan suatu metode pengukuran Intellectual Capital yang khusus untuk Perbankan Syariah. 

Metode pengukuran Intellectual Capital tersebut disebut dengan iB-VAIC (Islamic Banking-Value Added Intellectual 

Coefficient) yang dimodifikasi dari model yang dikembangkan oleh Pulic yaitu VAIC (Value Added Intellectual 

Coefficient). VAIC didesain untuk mengukur kinerja Intellectual Capital perusahaan-perusahaan dengan jenis 

transaksi yang umum. Sedangkan Perbankan Syariah memiliki jenis transaksinya sendiri yang relatif berbeda dari 

Perbankan umum/konvensional [5]. 

Penelitian Intellectual Capital juga diteliti oleh [6] menunjukan pengaruh yang positif. Peneliti memilih 

Intellectual Capital menjadi variabel karena peneliti ingin menguji terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang menjadi masalah penerapan dilapangan dalam kinerja karyawan yang akan terdampak pada kinerja 

keuangan yang saya ambil dengan pengukurannya yaitu Profitabilitas.  

Ada 4 jenis di dalam akad pembiayaan bagi hasil di Bank Umum Syariah, yaitu musyarakah, mudharabah, 

muzara’ah dan musaqah. Meskipun begitu, akad populer diketahui adalah akad musyarakah dan mudharabah [7]. 

Islamicity Performance Index bertujuan untuk mengetahui apakah kinerja keuangan Perbankan Syariah telah 

dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah [8]. 

Ada permasalahan ketidaksesuaian pelaksanaan dengan asas-asas Syariah, oleh sebab itu Bank Umum Syariah 

memerlukan pengukuran secara asas-asas Syariahmaka, akan didapatkan bisakah kinerja Bank Umum Syariah yang 

sudah dijalankan sesuai dengan asas-asas Syariah akan mempengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

Menyiapkan suatu alternative dalam mengukur kinerja untuk Bank Umum Syariah, dengan Islamicity 

Indices.Islamicity Indices ini ada dua bagian, yaitu Islamicity Performance Index dan Islamicity Disclosure Index. 

Untuk mengukur tujuan asas Syariah bisa menggunakan pengukuran Islamicity Performance Index. Komponen 

Islamicity Performance Index Meliputi Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio, Equitable Distribution Ratio, 
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Director-Employees Welfare Ratio, Islamic Investmen Vs Non-Islamic Investment, Islamic Income Vs Non-Islamic 

Income, dan AAOIFI Index [9].  

Penelitian Islamicity Performance Index diteliti sebelumnya  oleh [10] menunjukan terdapat pengaruh 

signifikan profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan (ROA) dan tidak terdapat pengaruh signifikan zakat 

performance ratio terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Peneliti memilih Islamicity Performance Index dengan proxy 

PSR dan ZPR menjadi variabel karena peneliti ingin menguji terhadap Profitabilitas Bank UmumSyariah di Indonesia 

dengan index pengukuran tersebut untuk mengukur kinerja keuangan dengan Profitabilitas sebagai acuan baiknya 

Bank Syariah secara financial di Indonesia.  

Good corporate Governance yaitu suatu proses, kebiasaaan, wewenang, institusi dan aturan memengaruhi jalan 

suatu perusahaan. Good corporate Governance terhadap BUS dan UUS sesuai aturan oleh PBI NOMER 

11/33/PBI/2009 berlandaskan pada keterbukaan, akuntabilitas, penanggungjawaban, professional dan kewajiban. 

Dalam melaksanakan tugas pada Bank Umum Syariah Good corporate Governance pelaksanaannya memiliki tujuan 

yang sama dengan konvensional, ada yang membedakan adalah di Bank Umum Syariah memenuhi asas-asas Syariah. 

Kepatuhan asas-asas Syariah diberikan wewenang kepada dewan pengawas Syariah [11]. 

Komite Audit yang kurang jumlah bisa mengakibatkan kecurangan di dalam perusahaan. Pelaksanaan audit 

ekternal sesuai standar auditing ketetapan dari ikatan akuntan Indonesia. standar tersebut seorang auditor harus 

melaksanakan dan merencanakan audit supaya mendapatkan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari 

salah saji yang material [12]. 

Penelitian Good corporate Governance sebelumnya diteliti  oleh [13] menunjukan terdapat pengaruh dewan 

pengawas Syariah terhadap Profitabilitas (ROA) sedangkan penelitian diteliti oleh [14] Komite Audit terhadap kinerja 

keuangan  menghasilkan berpengaruh terhadap Profitabilitas. Peneliti memilih Good corporate Governance dengan 

proxy dewan pengawas Syariah dan Komite Audit menjadi variabel karena peneliti ingin menguji terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia dengan  tata kelola yang baik secara Syariah tersebut untuk mengukur 

kinerja keuangan dengan Profitabilitas sebagai acuan bagus nya tata kelolanya Bank Syariah di Indonesia. 

Keterkaitannya  Intellectual Capital menambah nilai lebih (value added) daripada intansi atau perusahaan lainnya yang 

memberikan dampak Profitabilitas melalui rasio ROA secara penilaian yang dibutuhkan penilitian ini.  

Islamicity Performance Iindex Proxy dipenelitian ini ada 2 yaitu PSR yaitu mengukur dalam aktivitas Bank 

Umum Syariah penyaluran pembiayaan bagi hasil yang terdiri dari 2 pembiayann mudharabah dan musyarakah yang  

memberikan  kontrubusi Profitabilitas melalui rasio ROA dan proxy ZPR yaitu zakat merupakan perintah di dalam 

Islam dengan asas Syariah yang dijalankan di dalam bank. Kekayaan bank harus didasarkan pada aktiva bersih (net 

asset) daripada laba bersih (net profit) dalam penerapannya seberapa tinggi zakat yang dibayarkan berpengaruh 

terhaadap Profitabilitas melalui rasio ROA.  

Good corporate Governance tata kelola Bank Syariah berdampak terhadap kinerja yang akan berpengaruh baik 

dan buruknya kinerja Good corporate Governance Bank Syariah dengan proxy Dewan pengawas Syariahdan Komite 

Audit sebagaimana penelitian ini menggunakan Profitabilitas dengan rasio ROA. 

Pada peneitian ini Profitabilitas mengunakan Rasio ROA, Rasio ini penting bagi perusahaan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelolah seluruh assetnya untuk 

menghasilkan laba bersih [15]. 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti ingin untuk meneliti mengenai  Profitabilitas dengan judul Pengaruh 

Intellectual Capital, Islamicity Performance Index, dan Good corporate Governance Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia (Periode 2016-2021). 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Intellectual  Capital berpengaruh terhadap Profitabiltas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Apakah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

5. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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II. METODE  

Jenis penelitian 

Penilitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. menurut [16] terkait dalam penelitian kuantitaif 

merupakan metode penelitian berlandas pada filsafat positivisme, pengunaannya diteliti untuk sampel atau 

populasi tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,pengumpulan data 

mengunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah peniliti ingin mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Dewan Pengawas 

Syariah dan Komite Audit terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Indonesia. 

Lokasi penelitian 

Pada penelitianini, data yang diambil oleh peneliti merupakan data sekunder dengan mengunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi yang di dapat dari masing-masing website Bank Syariah di Indonesia dandata 

yang diambil adalah laporan keuangan dan laporan Good Corporate Governance yang dipublikasikan pada 

tahun 2016-2021. 

Definisi Operasional, Identifikasi Variabel, danIndikator Variabel 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini yaitu profitabilitas dan untuk variabel independen 

yang digunakan pada penelitian yaitu Intellectual Capital, Islamicity Performance Index dengan proxy Profit 

Sharing Ratio dan Zakat Performance Ratio dan Good Corporate Governance dengan proxy Dewan 

Pengawas Syariah dan Komite Audit. 

Variabel dependen, penelitian ini adalah ROA. Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) dalam variabel 

ini adalah rasio ini penting baik perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 

perusahaan dalam mengelola seluaruh assetnya untuk menghasilkan laba bersih [17].Rumus yang digunakan 

untuk pengukuran ROA: 

𝑹𝑶𝑨 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝒕𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

     

2. Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat 

Performa Ratio, Dewan Pengawas Syariah dan Komite Audit. 

1. Intellectual Capital  

Menurut [18] menyatakan bahwa Intellectual Capital digunakan untuk mengukur kinerja intelektual 

capital di Perbankan Syariah, sudah mengembangkan alat ukur VAIC agar menjadi lebih relevan 

digunakan dalam mengukur kinerja Intellectual Capital pada bank syariah yang disebut dengan iB-

VAIC. Tahapan untuk menghitung iB-VAIC yaitu: 

a. iB-Value Added (VA) 

Tahap bagian awal mengghitung iB-Value Added (VA) yaitu dengan rumus (Ulum, 2013) : 

𝐢𝐁 − 𝐕𝐀 = 𝑶𝑼𝑻 − 𝑰𝑵 

Keterangan : 

1) OUT (output) : Total pendapatan diperoleh dari: 

a) Pendapatan bersih kegiatan syariah = pendapatan operasi utama kegiatan syariah + 

pendapatan operasi lainnya – hak pihak ketiga atas bagi hasil syirkah temporer 

b) Pendapatan non operasional 

2) IN (input) :beban usaha/operasional dan beban non operasional kecuali beban karyawan. 

 

b. iB-VACA (Value Added Capital Employed) 

Tahapan ke-2 menghitung iB-VACA. iB-VACA ialah indikator digunakan iB-VA diciptakan 

dengan 1 unit yaitu HC (Human Capital). Kontribusi dari rasio ini memberikan konstribui yang 

dibuat dengan setiap unit dari CE terhadap VA perusahaan (Ulum, 2013. 

𝐢𝐁 − 𝐕𝐀𝐂𝐀 =
𝑽𝑨

𝑪𝑬
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Keterangan:  

iB-VACA :Value Added Capital Employed: rasio dari iB-VA terhadap CE  

iB-VA: Value Added  

CE  : Capital Employed ; tersedia dana (jumlah ekuitas)  

 

c. iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU)  

iB-VAHU memperlihatkan seberap banyak iB-VA bisa dalam menghasilkan dari dana dikeluarkan 

untuk tenaga kerja. Menunjukkan kontribusi dari rasio ini dibuat dari setiap rupiah yang 

diinvestasikan dalam HC terhadap value atas instansi atau organisasi.  

𝐢𝐁 − 𝐕𝐀𝐇𝐔 =
𝑽𝑨

𝑪𝑬
 

 

Keterangan : 

iB-VAHU :Value Added Human Capital : rasio dari iB-VA terhadap HC  

iB-VA: Value Added  

HC  : Human Capital ; beban karyawan  

 

d. Structural Capital Value Added (iB-STVA)  

pengukuran rasio untuk menukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu rupiah dari 

iB-VA dan mengindikasikan keberhasilan SC dalam menciptakan suatu nilai merupakan indikasi 

bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai. 

𝐢𝐁 − 𝐒𝐓𝐕𝐀 =  
𝑺𝑪

𝑽𝑨
 

Keterangan : 

STVA  : Structural Capital Value Added : rasio dari SC terhadap IB-VA  

SC  : Structural capital ; IB-VA – HC  

IB-VA: Value Added  

 

e. Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC)  

IB-VAIC memperlihatkan sebagai perumpamaan sebagai Bussiness Performance Indicator (BPI) 

dan mengindikasikan dalam kemampuan intelektual organisasi. iB-VAIC adalah hasil dari 

perhitungan penumlahan dari ketiga komponen dalam penjelasan sebelumnya yaitu iB-VACA, iB-

VAHU, dan iB-STVA.  

𝐢𝐁 − 𝐕𝐀𝐈𝐂 =  𝐢𝐁 − 𝐕𝐀𝐂𝐀 +  𝐢𝐁 − 𝐕𝐀𝐇𝐔 +  𝐢𝐁 − 𝐒𝐓𝐕𝐀 

 

2. Profit Sharing Ratio 

Rasio ini mengukur banyaknya bagi hasil yang dicapai oleh perbankan syariah, yang diperoleh dengan 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah). Rumus dari Profit Sharing Ratio (PSR) adalah 

sebagai berikut [19]: 

 

𝑷𝑺𝑹 =
𝐌𝐮𝐝𝐡𝐚𝐫𝐚𝐛𝐚𝐡 +  𝐌𝐮𝐬𝐲𝐚𝐫𝐚𝐤𝐚𝐡

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒏𝒈
 

  

3. Zakat Performance Ratio (ZPR)  

ZPR merupakan rasio zakat terhadap total aset bersih. Dalam hal ini zakat yang dibayarkan oleh Bank 

Syariah menjadi dasar dalam pengukuran kinerja perbankan syariah. Zakat yang dibayarkan bank syariah 

menggantikan indikator laba per saham. Berikut rumus untuk menghitung Zakat Performance Ratio: 

  

𝒁𝑷𝑹 =  
𝐙𝐚𝐤𝐚𝐭

𝑵𝒆𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
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4. Dewan Pengawas Syariah 

Perbankan Syariah di dalam operasional mejalankan sesuai ketentuan perbankan yang berlaku dan sesuai 

asas-asas syariah. Dalam menjamin asas-asas syariah sudah diterpkan dalam aktivitas Perbankan Syariah 

ada salah 1 pihak terafiliasi yaitu Dewan Pengawas Syariah yang memberikan jasa kepada perbankan [20]. 

Jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah sudah memenuhi ketentuan apabila sesuai Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 11/3/PBI/2009 tanggal 29 Januari 2009 yang menetapkan bahwa anggota Dewan 

Pengawas Syariah setidaknya sebanyak 2 (dua) orang dan maksimal sebanyak 50% dari jumlah direksi. 

a. Komite Audit Menurut PBI Nomor 8/4PBI/2006 Komisaris Independen  

b. Pihak Independen yang menjadi anggota Komite Audit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling 

kurang 51% (lima puluh satu perseratus) dari jumlah anggota Komite Audit. 

 

Indikator Variabel 

Untuk pengujian dalam keperluan variable-variabel tersebut agar lebih mudah dipahami maka dijabarkan pada 

tabel indicator yang dijelaskan didalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 1. Indikator Variabel 

Operasional variabelVariabel Indikator 

Intellectual Capital(X1) 𝐢𝐁 − 𝐕𝐀𝐈𝐂 =  𝐢𝐁 − 𝐕𝐀𝐂𝐀 +  𝐢𝐁 − 𝐕𝐀𝐇𝐔 +  𝐢𝐁 − 𝐒𝐓𝐕𝐀 

Profit Sharing Ratio (X2) 𝑷𝑺𝑹 =
𝐌𝐮𝐝𝐡𝐚𝐫𝐚𝐛𝐚𝐡 +  𝐌𝐮𝐬𝐲𝐚𝐫𝐚𝐤𝐚𝐡

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒏𝒈
 

Zakat Performance Ratio (X3) 𝒁𝑷𝑹 =  
𝐙𝐚𝐤𝐚𝐭

𝑵𝒆𝒕 Ẕ𝒔𝒔𝒆𝒕
 

Dewan Pengawas Syariah (X4) PBI Nomor 11/3/PBI/2009 

Komite Audit (X5) PBI Nomor 8/4PBI/2006 

Profitabilitas(Y) 𝑹𝑶𝑨 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah area generalisasi yang terdapat objek ataupun objek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan . 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia [21]. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah non probability sampling. Menurut [22] 

mendefinisikan non probabilitysampling adalah teknik pengambilan sampel yang tida memberikan 

kesempatan yang sama oleh anggota populasi yang akan dijadikan sampel. Teknik non probability 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Menurut [23] purposive 

sampling adalah teknik pengumpulan sanpel dengan karakteristik yang dipilih sendiri oleh peneliti. 

Karakteristik yang digunakan peneliti untuk pengumpulan sampel yaitu:  

1. Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia periode tahun 2016-2021 

2. Bank Umum Syariah menyampaikan Annualt Reportperiode 2016-2021 

3. Bank Umum Syariah menyampaikan Good Corporate Governanceperiode 2016-2021 

Tabel 2. Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 
Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia periode tahun 

2016-2021 11 
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2 
Bank Umum Syariah menyampaikan Annual Report 

periode 2016-2021 8 

3 
Bank Umum Syariah menyampaikan Good Corporate 

Governanceperiode 2016-2021 8 

Jumlah sampel penelitian 8 

Tahun penelitian 6 

Jumlah sampel total penelitian 48 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yaitu merupakan suatu model linear regresi berganda yang digunakan dalam 

menyesuaikan uji asumsi klasik yang tersedia. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi 

a. Uji Normalitas 

Menurut [24] mengenai uji normalitas perlu dilakukan karena untuk menguji model regresi 

dari variabel independen dan dependen yang memiliki distribusi normal atau tidak. Jika suatu variabel 

dalam penelitian tidak terdistribusi normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. Uji 

normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan OneSample Kolmogorov Smirnov. Jika hasil 

yang diperoleh memiliki nilai signifikan di atas 0,05, artinya data terdistribusi normal. Sebaliknya, 

jika hasil yang diperoleh bernilai signifikan dibawah 0,05, artinya data tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinearitas menurut [25] adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi antara variabel independen terdapat korelasi atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi korelasi diantara variabelin dependen. Untuk menentukan adanya multikolinearitas dalam 

model regresi dapat dikettahui dari nilai toleransi dan nilai variance nflantion factor (VIF) ini adalah 

saling berlawanan. Apabila nilai toleransinya besar maka nilai VIF kecil, dan sebaliknya. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah jika nilai toleransi >0,1 

atau nilai VIF < 10, berarti tidak ada masalah mulitikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 

heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang diamati tidak memiliki 

varian yang konstan dari suatu observasi ke observasi lainnya [26]. Uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat dengan grafik plot (scatterplot) dimana penyebaran titik-titik yang ditimbulkan terbentuk 

secara acak, tidak membentuk pola tertentu, serta arah penyebarannya berada di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y.  

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana terjadi korelasi antara residual satu periode 

dengan tingkat kesalahan pada periode lainnya. Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah 

model regresi linear terdapat korelasi atau hubungan antara kesalahan penganggu pada periode (t) 

dengan kesalahan pada peiode sebelumnya (t-1). Model regresi linier yang tidak terdapat autokorelasi 

adalah model regresi yang baik Untuk mengetahui adanya auto korelasi adalah dengan melakukan uji 

Durbin Watson (DW). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin Watson dengan 

tabel Durbin Watson. Dalam tabel Durbin Watson terdapat nilai upper bound (dU) dan nilai lower 

bound (dL), kriteria-kriteria untuk menunjukkan adanya autokorelasi dengan membandingkan d, dU, 

dan dL. Kriteria tersebut adalah : 

1) Bila d< dL, berarti ada korelasi positif  

2) Bila dL≤d≤dU, berarti tidak dapat diambil keismpulan 

3) Bila dU≤d≤4-dU, berarti ada korelasi positif negatif 
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4) Bila 4-dU≤d≤4-dL, berarti tidak dapat diambil kesimpulan 

5) Bila d>4-dL, berarti ada korelasi negatif. 

 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif mrupakan statistic digunakan untuk menunjukkan gabaran secara deskripsi 

dari data yang diambil dari rata-rata, maksimum, minimum, standar deviasi, sum, range, kurtosis dan 

sekewness (kecepatan distribusi). Statistik deskriptif memberikan suatu penjelasan dari data untuk 

dipahami secar mudah. 

 

3. Analisis Linear Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel independen secara parsial maupun simultan terhadap variabel dependen. Dimana variabel 

independen adalah intellectual capital, profit ssharing ratio, zakat performance ratio, dewan pengawas 

syariah, komite auditserta variabel dependen adalah Retur On Asset  adapun model persamaan regresi 

dalam penelitian ini yaitu : 

Y = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + 𝒃𝟒𝑿𝟒 + 𝒃𝟓𝑿𝟓 + 𝒆 

Keterangan : 

Y : Retur On Asset 

X1 : Intellectual Capital 

X2 : Profit Sharing Ratio 

X3 : Zakat Performance Ratio 

X4 : Dewan Pengawas Syariah 

X5 : Komite Audit 

b1-5 : Koefisien Regresi 

e : Standart Eror 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen, serta seberapa besar pengaruhnya. Jenis 

pengujian dalam penelitian ini adalah  

a)  Uji - T 

uji statistik t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual. Pengambilan keputusan dalam pengujian ini dapat 

menggunakan tingkat sigifikansi dan t hitung. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini 

adalah apabila tingkat signifikansi < 5% atau apabila nilai t hitung ≧t tabel berarti variabel 

independen secara parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya,  apabila 

tingkat sigifikansi > 5% atau apabila nilai t hitung ≦t tabel berarti variabel independen secara parsial 

tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Koefisien Determinasi (R2) 

koefisien determinansi memiliki tujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen,  baik.secara parsial maupun simultan. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu ( 0< R2 < 1). apabila nilai koefisien 

determinasi mendekati nol, berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas.  Sebaliknya, apabila nilai koefisien determinasi mendekati satu, 

berarti kemampuan variabel independen dapat memberikan hampir seluruh informasi yang 

dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel dependen. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis stastistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi variabel penelitian yaitu Intellectual Capital, 

Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit dan Return on Assets. Nilai 
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yang dilihat dari statistik deskriptif adalah rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi. Statistik 

deskriptif seluruh variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Statistiks Deskriptif 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IB-VAIC 48 91049,00 -20652,00 70397,00 3748,7500 16919,39392 

PSR 48 77669,00 -50916,00 26753,00 -1698,3958 14143,32528 

ZPR 45 9543,00 7,00 9550,00 369,2444 1420,58740 

DPS 48 5000,00 5000,00 10000,00 8437,5000 2342,08718 

KOM AU 48 550,00 200,00 750,00 607,6250 105,53080 

ROA 48 58865,00 -55657,00 3208,00 -1786,0833 9743,20180 

Valid N (listwise) 45      

 

Berdasarkan hasil output pengujian statistik deskriptif dengan SPSS Ver. 18 pada tabel 4.2 dapat 

diketahui bahwa :  

1. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel Return on Assets (Y) 

menunjukkan nilai minimum sebesar -55657, nilai maksimum sebesar 3208 dengan rata-rata sebesar -

1786, dan standar deviasi sebesar 9743. 

2. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel Intellectual Capital (X1) 

menunjukkan nilai minimum sebesar -20652, nilai maksimum sebesar 70397 dengan rata-rata sebesar 

3749 dan standar deviasi sebesar 16919. 

3. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel Profit Sharing Ratio (X2) 

menunjukkan nilai minimum sebesar -50916, nilai maksimum sebesar 26753 dengan rata-rata sebesar -

1698 dan standar deviasi sebesar 14143. 

4. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel Zakat Performance Ratio (X3) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 9550 dengan rata-rata sebesar 369 dan 

standar deviasi sebesar 1421. 

5. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel Dewan Pengawas Syariah (X4) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 5000, nilai maksimum sebesar 10000 dengan rata-rata sebesar 

8438 dan standar deviasi sebesar 2343. 

6. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel Komite Audit (X5) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 200, nilai maksimum sebesar 750 dengan rata-rata sebesar 608 

dan standar deviasi sebesar 106. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan tahapan pertama sebelum dilakukan perhitungan regresi untuk mengetahui variabel 

independen merespon dependen.  

a. Uji  Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). 

Tabel 4. Hasil Uji  Multikolinearitas 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -50559,039 12927,307  -3,911 ,000   

IB-VAIC -,207 ,087 -,351 -2,389 ,022 ,783 1,277 

PSR -,123 ,094 -,175 -1,307 ,199 ,941 1,063 

ZPR 2,454 1,132 ,347 2,168 ,036 ,662 1,512 

DPS 1,952 ,628 ,463 3,108 ,004 ,764 1,310 

KOM AU 53,143 16,456 ,566 3,229 ,003 ,551 1,815 

a. Dependent Variable: ROA 

Pada tabel hasil pengujian multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa nilai VIF dari variabel independen 

Intellectual Capital (X1) = 1,277 < 10, Profit Sharing Ratio (X2) = 1,063 < 10,  Zakat Performance Ratio (X3) = 

1,512 < 10, Dewan Pengawas Syariah (X4) = 1,310 < 10, dan Komite Audit (X5) = 1,815 < 10. Dari semua variabel 

nilai VIF tersebut lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu 

korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Sehingga uji 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan 

waktu model regresi yang bebas dari autokorelasi adalahg model regresi yang baik. Pada penelitian ini digunakan 

untuk uji Durbin Watson untuk menguji apakah terjadi autokorelasi atau tidak. Dikatakan tidak terdapat autokorelasi 

jika nilai DW > DU dan (4-DW) > DU atau bisa dinotasikan dengan (4-DW) > DU < DW. Hasil uji autokorelasi dapat 

dilihat pada tabel 5 di bawah ini : 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

dimension0 1 ,583a ,340 ,256 8678,08955 1,270 

a. Predictors: (Constant), KOM AU, PSR, IB-VAIC, DPS, ZPR 

b. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan tabel pengujian diatas diperoleh nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,270. Untuk memperoleh nilai DU 

dapat dilihat pada tabel Durbin Watson, dimana jumlah sampel (n) yaitu 48 dan jumlah variabel (k) yaitu 6 maka 

diperoleh nilai DU sebesar 1,8265. Jadi dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai 2,730 > 1,8265 < 1,270 

yang berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi sehingga model regresi dapat dikatakan baik. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -50559,039 12927,307  -3,911 ,000 

IB-VAIC -,207 ,087 -,351 -2,389 ,022 

PSR -,123 ,094 -,175 -1,307 ,199 

ZPR 2,454 1,132 ,347 2,168 ,036 

DPS 1,952 ,628 ,463 3,108 ,004 

KOM AU 53,143 16,456 ,566 3,229 ,003 

a. Dependent Variable: ROA  

Dari data yang diperoleh, didapat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y=∝ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

Y=-50.559+ (-0,207) X1 + (-0,123) X2 + 2,454 X3 + 1,952 X4 + 53,143 X5+ e 

 

Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan bahwa : 

1. Konstanta adalah sebesar -50.559 hal ini berarti jika tidak dipengaruhi Intellectual Capital, Profit Sharing 

Ratio, Zakat Performance Ratio, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit dan Return on Assets -50.559. 

2. Koefisien regresi variabel Intellectual Capital sebesar -0,207. Hal ini berarti jika setiap kenaikan Intellectual 

Capital sebesar satu satuan (100%) maka akan meningkatkan presentase indeks Return on Assets sebesar -

0,207 dengan asumsi variabel lain konstan.  

3. Koefisien regresi variabel Profit Sharing Ratio sebesar -0,123. Hal ini berarti jika setiap kenaikan Profit 

Sharing Ratio sebesar satu satuan (100%) maka akan meningkatkan presentase indeks Return on Assets sebesar 

-0,123 dengan asumsi variabel lain konstan.  

4. Koefisien regresi variabel Zakat Performance Ratio sebesar 2,454. Hal ini berarti jika setiap kenaikan Zakat 

Performance Ratio sebesar satu satuan (100%) maka akan meningkatkan presentase indeks Return on Assets 

sebesar 2,454 dengan asumsi variabel lain konstan.  

5. Koefisien regresi variabel dewan pengawas syariah sebesar 1,952. Hal ini berarti jika setiap kenaikan dewan 

pengawas syariah sebesar satu satuan (100%) maka akan meningkatkan presentase indeks Return on Assets 

sebesar 1,952 dengan asumsi variabel lain konstan. 

6. Koefisien regresi variabel komite audit sebesar 53,143. Hal ini berarti jika setiap kenaikan komite audit sebesar 

satu satuan (100%) maka akan meningkatkan presentase indeks Return on Assets sebesar 53,143 dengan asumsi 

variabel lain konstan. 

 

Uji Hipotesis 

 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Pada uji hipotesis ini menggunakan uji T dipergunakan untuk mengukur tingkat pengaruh signifikan 

secara parsial antara variabel independen meliputi Intellectual Capital (X1), Profit Sharing Ratio (X2), Zakat 

Performance Ratio (X3), Dewan Pengawas Syariah (X4), Komite Audit (X5) terhadap variabel dependen 

yaitu Return on Assets (Y). Adapun pengujian uji t adalah sebagai berikut : 

Dengan df = n – k – 1, 48 – 6 – 1  = 41 sehingga diperoleh t tabel (0,05;41) sebesar 1,68288. Nilai t 

hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan SPSS disajikan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 7. Hasil Uji T (Uji Parsial) 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -50559,039 12927,307  -3,911 ,000 

IB-VAIC -,207 ,087 -,351 -2,389 ,022 

PSR -,123 ,094 -,175 -1,307 ,199 

ZPR 2,454 1,132 ,347 2,168 ,036 

DPS 1,952 ,628 ,463 3,108 ,004 

KOM AU 53,143 16,456 ,566 3,229 ,003 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa :  

1. Variabel Intellectual Capital (X1) 

Sesuai dengan hasil penghitungan Uji T yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, variabel 

Intellectual Capital (X1) diperoleh nilai t hitung -2,389 dan t tabel 1,68288. Karena nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu -2,389<1,68288 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Maka variabel Intellectual 

Capital (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Return on Assets (Y). 

2. Variabel Profit Sharing Ratio (X2) 

Sesuai dengan hasil penghitungan Uji T yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, variabel 

Profit Sharing Ratio (X2) diperoleh nilai t hitung -1,307 dan t tabel 1,68288. Karena nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu -1,307<1,68288 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Maka variabel Profit Sharing 

Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

3. Variabel Zakat Performance Ratio (X3) 

Sesuai dengan hasil penghitungan Uji T yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, variabel 

Zakat Performance Ratio (X3) diperoleh nilai t hitung 2,168 dan t tabel 1,68288. Karena nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel yaitu 2,168>1,68288 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka variabel Zakat 

Performance Ratio (X3) berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

4. Variabel Dewan Pengawas Syariah (X4) 

Sesuai dengan hasil penghitungan Uji T yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, variabel 

Dewan Pengawas Syariah (X4) diperoleh nilai t hitung 3,108 dan t tabel 1,68288. Karena nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel yaitu 3,108>1,68288 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka variabel Dewan 

Pengawas Syariah (X4) berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

5. Variabel Komite Audit (X5) 

Sesuai dengan hasil penghitungan Uji T yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, variabel 

Komite Audit (X5)  diperoleh nilai t hitung 3,229 dan t tabel 1,68288. Karena nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel yaitu 3,229>1,68288 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka variabel Komite Audit (X5) 

berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

 

Uji Tingkat Signifikansi 

Pada uji hipotesis ini menggunakan uji tingkat signifikansi dipergunakan untuk mengukur tingkat pengaruh 

signifikan secara parsial antara variabel independen meliputi, Intellectual Capital (X1), Profit Sharing Ratio 

(X2), Zakat Performance Ratio (X3), Dewan Pengawas Syariah (X4), Komite Audit (X5) terhadap variabel 

dependen yaitu Return on Assets (Y). Adapun pengujian uji signifikansi adalah sebagai berikut : 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi 
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Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) -50559,039 12927,307  ,000 

IB-VAIC -,207 ,087 -,351 ,022 

PSR -,123 ,094 -,175 ,199 

ZPR 2,454 1,132 ,347 ,036 

DPS 1,952 ,628 ,463 ,004 

KOM AU 53,143 16,456 ,566 ,003 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa :  

a. Variabel Intellectual Capital (X1) 

Sesuai dengan hasil penghitungan uji signifikansi tiap variabel yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

diatas, variabel Intellectual Capital  (X1) diperoleh tingkat signifikan 0,022. Karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,022<0,05 yang Ha diterima dan Ho ditolak. Maka variabel 

Intellectual Capital (X1) berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

b. Variabel Profit Sharing Ratio (X2) 

Sesuai dengan hasil penghitungan uji signifikansi tiap variabel yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

diatas, variabel Profit Sharing Ratio (X2) diperoleh tingkat signifikan 0,199. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,199>0,05 yang Ha ditolak dan Ho diterima. Maka variabel 

Profit Sharing Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

c. Variabel Zakat Performance Ratio (X3) 

Sesuai dengan hasil penghitungan uji signifikansi tiap variabel yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

diatas, variabel Zakat Performance Ratio (X3) diperoleh tingkat signifikan 0,036. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,036<0,05 yang Ha diterima dan Ho ditolak. 

Maka variabel Zakat Performance Ratio (X3) berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

d. Variabel Dewan Pengawas Syariah (X4) 

Sesuai dengan hasil penghitungan uji signifikansi tiap variabel yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

diatas, variabel Dewan Pengawas Syariah (X4) diperoleh tingkat signifikan 0,004. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,004<0,05 yang Ha diterima dan Ho ditolak. 

Maka variabel Dewan Pengawas Syariah (X4) berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

e. Variabel Komite Audit (X5) 

Sesuai dengan hasil penghitungan uji signifikansi tiap variabel yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

diatas, variabel Komite Audit (X5) diperoleh tingkat signifikan 0,003. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,003<0,05 yang Ha diterima dan Ho ditolak. Maka variabel Komite 

Audit (X5) berpengaruh terhadap variabel Return on Assets (Y). 

 

Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) adalah alat analisis untuk mengetahui besarnya sumbangan 

variabel bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap naik turunnya variabel terikat. Hasil perhitungan 

SPSS mengenai analisisnya ditunjukkan oleh tabel di bawah ini : 

 

 

Tabel 9. Hasil Uji R Square 

Model 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

dimension0 1 ,583a ,340 ,256 8678,08955 1,270 

a. Predictors: (Constant), KOM AU, PSR, IB-VAIC, DPS, ZPR 

b. Dependent Variable: ROA 
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data diatas adapun analisis determinasi berganda diketahui presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang ditunjukkan dengan nilai R square adalah 0,340 maka koefisien determinasi berganda 0,340 x 100% = 

34% dan sisanya 100% - 34% = 66%. Hal ini berarti naik turunnya variabel terikat yaitu Tax Avoidance (Y) 

dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Intellectual Capital (X1), Profit Sharing Ratio (X2), Zakat Performance Ratio 

(X3), Dewan Pengawas Syariah (X4), Komite Audit (X5) sebesar 34%. Sedangkan sisanya sebesar 66% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

Pembahasan  

1. H1 : Pengaruh Intellectual Capital tehadap Return on Assets 

Koefisien regresi yang didapatkan dalam penelitian ini bernilai positif menunjukkan bahwa arah pengaruh 

intellectual capital terhadap ROA negatif, yang berarti bahwa semakin tinggi nilai intellectual capital sebuah Bank 

Syariah ysng terjadi maka ROA semakin meningkat. Return On Asset (ROA) sebagai pengukuran profitabilitas, 

dimana rasio ini menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan 

laba. Faktor utama yang dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan salah satunya adalah nilai Intelectual 

Capital  perusahaan akan lebih berinovasi dibandingkan dengan perusahaan lain sehingga menciptakan value 

added bagi perusahaan. Value added berperan sebagai kinerja yang semakin baik di perusahaan dengan meningkatnya 

laba perusahaan. Dengan adanya penggunaan intellectual capital tersebut, perusahaan dapat mengolah dan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki secara efisien dan efektif yang dapat meningkatkan laba 

perusahaan, sehingga perusahaan semakin baik dalam memanfaatkan intellectual capital yang dimiliki sehingga 

perusahaanpun dapat meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan dan tingkat kepercayaan investor. 

2. H2 : Pengaruh Profit Sharing Ratio  terhadap Return on Assets 

Hasil menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan dengan arah 

pengaruh negatif terhadap Return On Assets Bank Umum Syariah Indonesia. Dalam industri perbankan, investasi 

dapat disebut aktiva produktif, yakni seperti penanaman pada bank syariah dalam rupiah berdasarkan prinsip syariah 

dalam bentuk pembiayaan dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia. Dengan melalui rasio investasi islam dapat diketahui 

banyaknya dana bank syariah yang ditempatkan dalam surat berharga atau non syariah dari keseluruhan surat berharga 

yang dimiliki oleh bank syariah. Oleh karena itu, rasio investasi islam dapat digunakan sebagai salah satu indikator 

pemenuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah yaitu terhindar dari riba. Pendapatan dari investasi 

islam akan masuk dalam pendapatan islam, sedangkan pendapatan dari investasi non islam akan dialolasikan sebagai 

dana kebajikan. Semakin meningkat investasi islam yang dilakukan bank syariah, mengindikasikan semakin tinggi 

juga pendapatan islam yang diperoleh Bank Syariah. Hal ini menunjukan bahwa semakin meningkatnya pendapatan 

islam, akan meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Semakin tinggi Islamicity Performance Index yang 

diproxykan dengan Profit Sharing Ratio suatu bank maka semakin rendah profitabilitas yang akan didapatkan oleh 

bank. Tidak pengaruh signifikannya pengaruh tersebut dapat disebabkan karena pembiayaan profit sharing yang 

disalurkan relatif kecil dibandingkan pembiayaan jual beli. Salah satu upaya institusi keuangan Syariah untuk tidak 

menggunakan riba yaitu dengan menerapkan sistem bagi hasil, maka sangat penting untuk mengidentifikasi seberapa 

jauh lembaga keuangan syariah telah berhasil mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasil melalui rasio ini.  

3. H3 : Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Return on Assets 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Zakat Performance Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Assets Bank Umum Syariah Indonesia. Perusahaan yang bisa mengelola asset dengan baik  akan 

bisa memberikan dampak terhadap tingkat kinerja bank dalam menyalurkan zakat yang baik akan bisa memberikan 

dampak terhadap tingkat kinerja bank dalam menyalurkan zakat yang semakin besar, hal ini menjadi faktor untuk 

meningkatkan jumlah market share bank syariah. hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Zakat Performing Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Dimana 

telah diyakini bahwa zakat mampu memperkembangbiakan harta dan memperbanyak harta yang dimiliki, sehingga 

dapat dipahami dengan menerapkan zakat maka harta yang dimiliki aan terus bertambah dan tidak akan berkurang 

serta juga mendapatkan keberkahan dari harta yang telah dimanfaatkan dengan baik tersebut.  

4. H4 : Dewan Pengawas Syariah terhadap Return on Assets 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Dewan Pengawas Syariah berhubungan positif dan signifikan 

terhadap ROA. Dewan Pengawas Syariah bertugas memonitoring kepatuhan lembaga syariah terhadap aturan syariat 

Islam, maka dari itu diharapkan bank syariah dapat menekan masalah agensi yang pada akhirnya menjadikan kinerja 

lebih baik. telah ditetapkan jika jumlah DPS semakin bertambah tetapi tidak lebih dari batas makasimal maka kinerja 
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berdasarkan prinsip syariah sehingga akan berdampak untuk menaikkan tingkat profitabilitas karena kepercayaan 

nasabah tersebut.  

5. H5 : Komite Audit terhadap Return on Assets 

Berdasarkan uji penelitian maka variable Komite Audit X5 berpengaruh positif terhadap Return on Assets. Keberadaan 

komite audit berhasil mempengaruhi profitabilitas perusahaan karena semakin efekif pengawasan komite audit akan 

membuat kinerja untuk perusahaan makasimal maka akan mempengaruhi profitabilitas.  

 

V. KESIMPULAN 
Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. H1 : Pengaruh Intellectual Capital tehadap Return on Assets 

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, maka variabel Intellectual 

Capital (X1) berpengaruh terhadap Return on Assets.  

2. H2 : Pengaruh Profit Sharing Ratio  terhadap Return on Assets 

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, maka variabel Profit 

Sharing Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap Return on Assets. 

3. H3 : Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Return on Assets 

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, maka variabel Zakat 

Performance Ratio (X3) berpengaruh terhadap Return on Assets. 

4. H4 : Dewan Pengawas Syariah terhadap Return on Assets 

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, maka variabel Dewan 

Pengawas Syariah (X4) berpengaruh terhadap Return on Assets. 

5. H5 : Komite Audit terhadap Return on Assets 

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan SPSS diatas, variabel Komite Audit 

(X5) berpengaruh terhadap Return on Assets. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

a. Indikator yang diplilih hanya berdasarkan pada ketersediaan informasi yang ada pada annual report, namun 

tidak semua yang disajikan dalam annual report. 

b. Teori untuk pengertian dari masing-masing variabel masih kurang , sehingga penulis masih terdapat kesulitan 

untuk mendukung penelitian ini 

Saran  

Adapun saran yang dapat di berikan oleh peneliti untuk penelitian dimasa mendatang adalah : 

a. Perusahaan yang diteliti hanya terfokus pada satu bidang saja (Bank Syariah di Indonesia) sehingga tidak 

digeneralisasikan pada jenis industri lain. Untuk penelitian berikutnya disarankan memperbesar sampel 

perusahaan, tidak hanya terbatas pada perusahaan Bank Syariah di Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan 

bisa menggunakan perusahaan yang berjalan di sektor lainnya. 

b. Menambahkan variabel lain dengan tujuan dapat meningkatkan hasil R-Square, sehingga dengan R-Square lebih 

tinggi maka dapat dikatakan bahwa variabel yang diteliti pada suatu penelitian berpengaruh lebih besar 

dibandingkan variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian tersebut. 

c. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan rentang waktu yang lebih lama dan periode terbaru karena 

semakin periode lebih lama diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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